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ABSTRAK 

 

 

Unnes khususnya Fakultas Teknik danjurusan PKK selalu meningkatkan 

hubungan kerjasama dengan berbagai pihak baik di dalammaupun diluar 

negeri untukmencapai visi Unnes berwawasan konservasi dan bereputasi 

Internasional. Saat ini Unnes telah bekerjasama dengan Yayasan Pondok 

pesantren Futhuhiyah Mranggen Semarang sebagai sekolah binaan UNNES. 

Yayasan pondok Fhuthuhiyah memiliki guru yang banyak mulai dari TK,SD, 

SMP, SMA, MA dan SMK serta memiliki siswa yang banyak. 

Kualitas SDM di Yayasan pondok Fhuthuhiyah yang banyakperlu 

ditingkatkan kualitasnya demi kemajuan proses pembelajaran disekolah 

melalui kerjasama untuk pendidikan/studilanjut, pelatihan maupun penelitian 

dan pengabdian. Pembelajaran dipondok menekankan kemandirian siswa 

setelah lulus terutama untuklulusan SMP,MA,SMA,maupun SMK, sehingga 

perlu dibekali pengetahuan ketrampilan yang dapat dikembangkan setelah 

lulus . Kemandirian siswa setelah lulus ditandaidengan kemampuan 

wirausaha dengan menerapkan ketrampilan disain dan pembuatan     produk. 

Mata pelajaran wajib prakarya dan Kewirausahaan serta produkkreatif dan 

kewirusahaan sangat mendukung sehingga gurunya perlu ditingkatkan dalam 

mendisain   produk maupun membuat produk yang layak jual. Kondisi guru 

dan siswa yang banyak serta tuntutan pengembangan kompetensi guru mapel 

prakarya dan kewirausahaan serta produk kreatif dan kewirausahaan maka 

guru perlu diberikan pengetahuan dan ketrampilan mendisain .Permasalahan 

yang ingin diatasi dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah 

bagaimana mengembangkan keterampilan guru pondok pesantren futhuhiyah 

untuk bekal mengajar prakarya dan kewirausahaan maupun produk kreatif 

dan kewirausaan di bidang disain dan pembuatan produk kreatif.  

Metode kegiatan yang diterapkan pada pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah sebagai berikut: 1) ceramah dan tanya jawab digunakan untuk 

menyampaikan sandal dari limbah plastik kemasan, 2) metode demonstrasi. 

3) Ekaperimen/latihan 4.Tugas 

Hasil pengabdian sejumlah 15 terdiri dari guru Prakarya, guru senibudaya, 

guru ProdukKreatif dan Kewirausahaan serta instruktur  siswa menunjukkan 
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antusias dan meliliki ketrampilan  dalam belajar disain secara komputerais 

melalui program photoshop,adobe illsutration, correldraw.Dari peserta 15 

orang semua  hadirsehigga menunjukan100 % hadir dan 

antusiasbelajar,peserta memiliki kemampuan mendisain 95 % 

mampumendisain busana dengan komputer dan hanya 5 % yang kurang. 

 

Kata kunci : guru , pondok Futhuhiyah, produk, disain busana,  

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

. 

Unnes khususnya Fakultas Teknik danjurusan PKK selalu 

meningkatkan hubungan kerjasama dengan berbagai pihak baik di 

dalammaupun diluar negeri untukmencapai visi Unnes berwawasan 

konservasi dan bereputasi Internasional. Saat ini Unnes telah bekerjasama 

dengan Yayasan Pondok pesantren Futhuhiyah Mranggen Semarang sebagai 

sekolah binaan UNNES. Yayasan pondok Fhuthuhiyah memiliki guru yang 

banyak mulai dari TK,SD, SMP, SMA, MA dan SMK serta memiliki siswa 

yang banyak. 

Kualitas SDM di Yayasan pondok Fhuthuhiyah yang banyak  perlu 

ditingkatkan kualitasnya demi kemajuan proses pembelajaran disekolah 

melalui kerjasama untuk pendidikan/studilanjut, pelatihan maupun penelitian 

dan pengabdian. Pembelajaran dipondok menekankan kemandirian siswa 

setelah lulus terutama untuklulusan SMP,MA,SMA,maupun SMK, sehingga 

perlu dibekali pengetahuan ketrampilan yang dapat dikembangkan setelah 

lulus . Kemandirian siswa setelah lulus ditandaidengan kemampuan 

wirausaha dengan menerapkan ketrampilan disain dan pembuatan       produk. 

Mata pelajaran wajib prakarya dan Kewirausahaan serta produkkreatif dan 

kewirusahaan sangat mendukung sehingga gurunya perlu ditingkatkan dalam 

mendisain   produk maupun membuat produk yang layak jual. Kondisi guru 

dan siswa yang banyak serta tuntutan pengembangan kompetensi guru mapel 

prakarya dan kewirausahaan serta produk kreatif dan kewirausahaan maka 

guru perlu diberikan pengetahuan dan ketrampilan mendisain busana dan 
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membuat disain produk dengan bantuan computer  agar mendukung 

kreativitas dan kemandirian siswa terutama dalam wirausaha. Permasalahan 

yang ingin diatasi dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah 

bagaimana mengembangkan pengetahuan dan keterampilan guru pondok 

pesantren futhuhiyah untuk bekal mengajar prakarya dan kewirausahaan 

maupun produk kreatif dan kewirausaan di bidang disain dan pembuatan 

produk kreatif 

. 
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 METODE  

1. Metode Pendekatan  

 Inti permasalahan yang hendak dijawab melalui kegiatan ini 

adalah bagaimana meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mendisain 

produk fashion secara manual dan  dengan komputer bagi guru 

dilingkungan sekolah pondokpesantren Futhuhiyah Mranggen Semarang. 

Metode yang ditawarkan dalam pelaksanaan meningkatkan pengetahuan 

ketrampilan guru dengan pemberian : (1) teori tentang pengetahuan 

disain proporsi tubuh, gerakan model , dan busana baik manual dan 

komputer, (2)  praktek dan demontrasi mendisain .mewarna dan finishing 

serta merancang produk kerajinan dengan sofware corral draw, dan 

adobe Phothoshop 

 

2. Rencana Kegiatan 

Materi kegiatan pengabdian ini dirancang berdasarkan hasil 

observasi dan identifikasi permasalahan yang ditemukan dengan 

pengumpulan data, analisis data, dan diusahakan solusinya dari berbagai 

sumber pustaka dan pengalaman empiris. Setelah dilakukan analisis 

situasi, dan persiapan materi pelatihan, selanjutkan dilakukan 

pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan pengolahan data, serta penyusunan 

laporan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kolaborasi 

partisipasif antara ke dua belah pihak, dimana mitra juga turut berperan 

dalam pelaksanaan kegiatan ini. Adapun tahapan kegiatan secara rinci 

dapat disajikan sebagai berikut: 

a. Identifikasi permasalahan 

Tahap identifikasi permasalahan diperlukan untuk mengetahui 

kebutuhan mitra tentang permasalahan prioritas yang hendak 

diselesaikan, kemudian dengan peran serta mitra dirancang solusi yang 

mudah tetapi memberikan banyak manfaat.  

b. Persiapan alat dan bahan 
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Kegiatan persiapan alat dan bahan meliputi alat dan bahan yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian seperti peralatan pembuatandisain 

. ATK, perangkat komputer, software untuk diinstall ,materi /modul.,. 

Pada tahap ini pengabdi dan mitra Yayasan merumuskan bentuk kegitan 

yang akan dilaksanakan selama kegiatan pengabdian , peserta dan 

perlengkapan yang diperlukan. 

c. Program Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan ini meliputi pelatihan dengan memberikan materi 

pembuatanpembuatan disain fashion dan produk . 

d. Evaluasi disain 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kualitas hasil 

pembuatan busana pada kegiatan pengabdian, sekaligus evaluasi hasil uji 

coba produk tersebut. Dengan kriteria: Kreativitas, warna, kombinasi. 

kerapihan, waktu , ketrampilan pengoperasian komputer dan  teknik,. 

e. Evaluasi Program dan Umpan Balik 

Evaluasi program dan umpan balik, dilakukan terhadap 

keseluruhan pelaksanaan program pengabdian. Pada kegiatan ini akan 

dievaluasi kelebihan dan kekurangan. Untuk mendapatkan data evaluasi 

yang akurat, evaluasi program dan umpan balik dilakukan juga melalui 

wawancara dan observasi. 

Dengan adanya informasi, bimbingan dan pelatihan diharapkan 

bapak ibu guru serta perwakilan santri mampu mendisain produk dengan 

komputer. 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, evaluasi akan dilakukan terhadap dua aspek, yaitu 

kegiatan pelatihan dan praktek mendisain dengan komputer. 

f. Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, dituntut mitra untuk berperan aktif, 

mulai dari perancangan, dan pelatihan. Perancangan dimulai dari 

penentuan jadwal, peserta, peralatan, tempat pelatihan ,penyediaan 

konsumsi. Mitra menyiapkan laboratorium komputer, dan komputer yang 
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sudah siap dan tekisi membantu install software adobe illustration, carrel 

draowdan phothosob.Pada penyelenggaraan dibantu tim teknisi. 

Monitoring akan dilakukan oleh tim pengabdi untuk mengetahui 

keberlanjutan program dan evaluasi hasil program yang telah berjalan. 

Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini akan dilakukan terhadap 3 bentuk kegiatan, yaitu: pelatihanmendisain 

teori dan praktek.Evaluasi dilakukan selama kegiatan berlangsung, pada 

akhir pelaksanaan dan pada pasca program. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Kehadiran Peserta 

Sasaran yang dilibatkan dalam kegiatan ini adalah Bapak  ibuguru 

pondok pesantren Futhuhiyah Mranggen Semarang.Adapun peserta 

kegiatan ini30 karena di masa pandemi covid -19 harus memenuhi 

protokoler kesehatan maka berdasarkan koordinasi dengan yasan dan 

kepala Sekolah maka peserta dibatasi 15 yang terdiri dari 13  guru dan 2 

staff pondok .Guru terdiri dari guru MI, MTS,MA.SMK. yang mengajar 

Prakarya dan kewirausahaan, senibudaya,produkkratif dan 

kewirausahaan,dan guru mulok, Pada pelaksanaaan pengabdian 

menunjukkan peserta tertarik untuk menekuni dan mengikuti hingga 

produk karya  secara individu selesai. Adapun prosentasi keberhasilan 

adalah semua peserta mampu mengoperasikan komputer, mampu 

mendidsain dengan corral draw dan photosob . 
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Gambar 1. Tim pengabdi dan Perwaikilan Yayasan 

Fithuhiyah  

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Pembukaan kegiatan pelatihan  
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2. Proses, Partisipasi dan kelangsungan peserta 

Partisipasi dan kesungguhan peserta dalam rnengikuti pelatihan 

mendisain secara manual dan komputer sangat baik karena terlihat rasa 

antusias dan rasa ingin tahu jika disain bisa diselesaikan menggunakan 

carraldrawdan finishing dengan phothoshop serta adobe iilustration.  Peserta 

dapat mengikuti kegiatansesuai demontrasi dan modul hingga disain  jadi. Hal 

ini didukung dengan diberikannya kesempatan pada peserta untuk 

menyelesaikan pekerjaan menidasin untuk ditambah waktu 1 hari dan 

mengirimmelalui email. Adapun proses ,dan partisipasi peserta selama 

pelatihan berlangsung  dapat dilihat sbb: 

 

 

Gambar 2. Pendahuluan oleh ketua pengabdi  

 



10 

 
 

 

 

 
Gambar 3. Penyampaian materi disain manual oleh Tim Pengabdi  
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Gambar 4. Penyampaian materi disain produkfashion dengan 

komputer oleh timpengabdi  

 

 
Gambar 5. Aktifitas peserta pada proses mendisain 

didampingi timpengabdi mahasiswa 
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Gambar 6. Tim Pengabdi mendampingi finishing disain 

fashion dengan Carraldraw dan photoshop 

 

 

 

 

 

3. Hasil pelatihan disain produk fashion . 

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan yang telah 

dilakukan diperoleh hasil : 

a. Peserta pelatihan sangat antusias saat diberikan materi teori, dan 

praktek mendisain dengan softwarecarral draw, photoshop serta dengan 

alat perlengkapan yang disediakan  sangat membantu dan dapat 

digunakan dalamproses membuat disain.Materi dan pengalaman dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan ketrampilan dalam mendisain 

produk khususnya mata pelajaran seni budaya,prakarya dan 

kewirausaahaan, serta mapel produk kreatif dan kewirausahaan .. 
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b. Peserta pelatihan berkesepakatan mengembangkan praktek mendisain 

produk dengan bantuan software corral draw ,photoshop dan Adobe 

illustration. 

c. Berdasarkan hasil pertemuan yang optimal 1 hari untuk pengetahuan dan 

ketrampilan mendisain  mulai jam 9 sampai jam 15.30menunjukkan 95% 

peserta secara keseluruhan dapatmenggunakan aplikasi phothosop untuk  

menyelesaikan disain dengan dengan hasil yang  baik, 10 %  sangat baik , 70 

% baik dan 20 % cukup baik disebabkan secara luring didukung adanya 

kemampuan awal peserta tentang pengoperasian komputer, bakat seni, serta 

didukung ketersediaan fasiliitas pelaksanaannya di laboratorium komputer 

SMK Futhuhiyah Mranggen yang  lengkap . 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang dicapai para peserta yaitu 95% berhasil 

dengan kriteria  sangat baik, artinya pemahaman tentang pengertian disain, 

tujuan manafaat, proporsi tubuh,  teknik mendisain sudah sangat baik, 

sedangkan kerapihan,warna,motif  dan bentuk keindahan juga sudah baik, 

bahkan beberapa  peserta yang hasil jadnyai sangat baik, sisanya 5 % peserta 

mendapat kriteria cukup maksudnya peserta tersebut  membuatnya belum rapi 

dan belum selesai karena kemampuan mengoperasikankomputernya.  

Tim pengabdian dalam pelaksanaan kegiatan ini tidak mengalami 

hambatan yang berarti, karena kegiatan ini dilakukan pada pertemuan yang 

dikoordiniroleh pihak Yayasan .. 

Aspek yang mendukung dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 

peserta ingin memperoleh pengetahuan dan ketrampilan mendisain dengan 
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komputer maupun secara manual sedangkan bagi tim pengabdi merupakan 

penerapan langsung materi kuliah sebagai salah satu Tri Dharma Perguruan 

Tinggi sesuai perkembangan teknologi. 

Tindak lanjut kegiatan ini diharapkan guru dan perwakilan santri 

memiliki pengetahuan dan keterampilan mendisain produk fashion 

dankerajinan sesuai mata pelajaran yang diampu dan yang ditekuni dan 

dikembangkan sebagai bekal mengajar. Selain itu dapat menyebarluaskan 

kepada siswa atau peserta didik dalam mendisain 

SIMPULAN  

1. Peserta  hadir semua sesuai protokol kesehatan sebanyak 15 orang yang 

terdiri dari 13  guru dan 2 perwakilan santri  pondok .Guru terdiri dari guru MI, 

MTS,MA.SMK. YANG MENGAJAR Prakarya dan kewirausahaan, 

senibudaya,produkkratif dan kewirausahaan,dan guru mulok 

2. Semua peserta  mampu menggunakan aplikasi corral drow dan adobe 

phothosop 
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